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Indonesia merupakan salah satu negara tropis yang kaya akan keanekaragaman flora dan fauna, termasuk lebih dari 200

variasi pisang yang tersebar di seluruh wilayahnya. . Tanaman ini dapat tumbuh di berbagai wilayah, baik di desa maupun di

kota, tanpa mengenal musim. Produksinya yang melimpah menjadikan pisang bahan pangan alternatif yang bernilai gizi tinggi,

kaya akan vitamin, mineral, dan karbohidrat. Selain manfaatnya sebagai bahan pangan, Buah pisang dapat diolah menjadi

berbagai produk makanan, seperti sale dan keripik pisang.

Di Desa Gunungsari, Kecamatan Beji, Kabupaten Pasuruan, terdapat petani pisang cavendish dengan hasil panen yang

melimpah. Selain menjadi petani, mereka juga mengelola usaha keripik pisang. Namun, berdasarkan studi dalam kegiatan

Kuliah Kerja Nyata (KKN) 2024, ditemukan bahwa proses produksi masih dilakukan secara manual. Cara manual ini tidak

hanya memperlambat waktu produksi tetapi juga meningkatkan risiko kecelakaan kerja, sementara permintaan keripik pisang

terus meningkat di berbagai pasar.

Maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang mesin perajang pisang dengan kapasitas 59 kg/jam. Desain mesin

mengutamakan kemudahan pembersihan pada bagian komponen seperti mata pisau dan hopper, sehingga kebersihan dan

higienitas produk terjamin. Mesin ini menggunakan motor listrik dengan sistem penggerak pulley yang ditransmisikan melalui

v-belt, serta hopper yang dilengkapi mekanisme pegas. Material utama yang digunakan adalah baja dan stainless steel, yang

memberikan daya tahan tinggi serta kemudahan dalam perawatan. Dengan demikian, mesin ini diharapkan dapat membantu

industri keripik pisang menghasilkan produk yang aman, higienis, dan berkualitas tinggi untuk memenuhi kebutuhan pasar.

Pendahuluan
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➢ Merancang desain mesin perajang pisang dengan kapasitas 59 kg/jam, guna

➢ Memenuhi kebutuhan produksi kripik pisang di UMKM, serta

➢ Memastikan setiap komponen mesin memiliki faktor keamanan yang memadai.

Tujuan Penelitian



Metode Penelitian



Metode Penelitian

➢ Metode Morphological Chart

Dalam penelitian ini, metode morfologi digunakan untuk mengeksplorasi berbagai alternatif desain dengan membagi 

sistem menjadi elemen utama dan mengidentifikasi solusi untuk setiap elemen. Tabel morfologi mempermudah 

pengorganisasian dan evaluasi kombinasi ide, sehingga menghasilkan konsep desain yang optimal.



Hasil dan Pembahasan

➢ Pengembangan Konsep Desain

Pengembangan konsep mesin perajang pisang ini, 

berdasarkan konsep yang ditunjukkan oleh gambar ini. Mesin 

ini merupakan sebuah mesin perajang pisang yang

menggantikan proses secara manual. Alat ini akan dirancang 

dengan proses manufaktur yang mudah, bahan – bahan yang 

mudah ditemukan dipasaran, serta perawatannya yang mudah.

@Aryo Putra, 2023



Hasil dan Pembahasan

➢ Tabel Morfologi



Hasil dan Pembahasan

➢ Konsep Desain A



Hasil dan Pembahasan

➢ Pembebanan Rangka

Perbedaan pembebanan rangka mengikuti beban komponen pulley, pillow block, as poros, dan plendes pisau.

Pada gambar A didapat pembebanan sebesar 256,603 N yang didapat dari jumlah beban komponen tersebut.

Kemudian di kali jarak pillow block ke plandes pisau. Pada gambar B didapat pembebanan sebesar 256,603 N yang

didapat dari jumlah beban komponen tersebut. Kemudian di kali jarak pillow block ke pulley.



Hasil dan Pembahasan

➢ Hasil Simulasi Von Mises

Hasil dari simulasi von mises maksimum didapat sebesar 2.237,196 Mpa ditandai dengan diagram berwarna

merah, Sedangkan von mises minimum didapat sebesar 4,746 Mpa ditandai dengan diagram berwarna biru yang 

berarti area tanpa pembebanan.



Hasil dan Pembahasan

➢ Hasil Simulasi Displacement

Hasil simulasi displacement maksimum sebesar 0,050 mm yang ditandai dengan diagram bewarna merah

dimana pada titik tersebut terjadi pembebanan yang cukup besar. Sementara nilai displacement minimum sebesar

0 mm ditandai dengan diagram bewarna biru dimana pada titik tersebut tidak terjadi pembebanan berlebih.



Hasil dan Pembahasan

➢ Hasil Simulasi Safety Factor

Safety factor:

𝑆𝑓 =
𝜀 𝑦𝑖𝑒𝑙𝑑

𝜀 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙

𝑆𝑓 = 
530.000

2.237,196

𝑆𝑓 = 236,94 > 2

Dimana :

𝑆𝑓 = Safety Factor

ε yield         = Yield Strenght

ε𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 = Tegangan maksimal yang terjadi



Hasil dan Pembahasan

➢ Konsep Desain B



➢ Pembebanan Rangka

Perbedaan pembebanan rangka mengikuti beban komponen pulley, pillow block, as poros, dan plendes pisau.

Pada gambar A didapat pembebanan sebesar 256,603 N yang didapat dari jumlah beban komponen tersebut.

Kemudian di kali jarak pangkon pillow block ke plandes pisau. Pada gambar B didapat pembebanan sebesar 256,603

N yang didapat dari jumlah beban komponen tersebut. Kemudian di kali jarak pangkon pillow block ke pulley.

Hasil dan Pembahasan



Hasil dari simulasi von mises maksimum didapat sebesar 3,118 Mpa ditandai dengan diagram berwarna merah,

Sedangkan von mises minimum didapat sebesar 0,002 Mpa ditandai dengan diagram berwarna biru yang berarti 

area tanpa pembebanan.

Hasil dan Pembahasan

➢ Hasil Simulasi Von Mises



➢ Hasil Simulasi Displacement

Hasil simulasi displacement maksimum sebesar 0,066 mm yang ditandai dengan diagram bewarna merah dimana

pada titik tersebut terjadi pembebanan yang cukup besar. Sementara nilai displacement minimum sebesar 0 mm

ditandai dengan diagram bewarna biru dimana pada titik tersebut tidak terjadi pembebanan berlebih.

Hasil dan Pembahasan



Hasil dan Pembahasan

➢ Hasil Simulasi Safety Factor

Safety faktor:

𝑆𝑓 =
𝜀 𝑦𝑖𝑒𝑙𝑑

𝜀 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑆𝑓 = 

530.000

2.237,196

𝑆𝑓 = 63 > 2

Dimana :

𝑆𝑓 = Safety Factor

ε yield         = Yield Strenght

ε𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 = Tegangan maksimal yang terjadi



➢ Desain Konsep Terpilih

Berdasarkan hasil simulasi rangka, desain konsep A dipilih dikarenakan hasil simulasi safety factor lebih 

unggul dari desain konsep B dengan hasil sebesar 236,94 dibandingkan desain konsep B yang hanya sebesar 63. 

Desain konsep A mengindikasikan lebih aman daripada desain konsep B. Maka desain konsep A bisa dilanjutkan 

ke tahap selanjutnya.

Hasil dan Pembahasan



Hasil Dan Pembahasan

➢ Perhitungan Mesin Perajang Pisang



➢ Prinsip Kerja Mesin Perajang Pisang
Skema gerakan mesin perajang pisang dapat dilihat pada gambar di bawah ini. Gambar tersebut menunjukkan

mekanisme dari mesin perajang pisang ini adalah motor penggerak yang dihubungkan dari pulley penggerak ke pulley poros 

dengan menggunakan v-belt. Kemudian putaran output dihubungkan keporos penggerak sehingga pisau perajang bergerak. 

Sementara bagian hopper sistem pegas menekan pisang kearah pisau yang telah bergerak.

Hasil Dan Pembahasan



Dalam upaya meningkatkan efisiensi waktu dan tenaga dalam proses perajang pisang, telah dirancang sebuah konsep mesin

perajang pisang kapasitas 59 kg/jam dengan hopper berbasis pegas. Desain ini untuk mengatasi tantangan yang dihadapi home

industry dalam proses perajang pisang, seperti keterbatasan tenaga kerja dan waktu yang lama. Mesin perajang pisang ini

menggunakan hopper pegas, sehingga mampu bekerja lebih cepat dan stabil. Mesin perajang pisang ini menggunkan motor

listrik dengan daya 750 W, sistem transmisi menggunakan pulley dengan rasio 1:2.

Berdasarkan referensi dari penelitian aryo putro yang berjudul rancang bangun mesin perajang buah pisang menggunakan

motor listrik 0,25 hp. Alat tersebut masih memiliki beberapa kendala, seperti kapasitas produksi masih 10 kg/jam dan kurangnya

aspek ergonomis. Namun, desain mesin perajang pisang ini telah disempurnakan dibandingkan dengan referensi sebelumnya. 

Desain mesin perajang pisang kapasitas 59 kg/jam ini dirancang untuk mempercepat proses perajangan pisang supaya dapat

menghemat waktu dan tenaga kerja yang dibutuhkan. Selain itu, alat ini juga memastikan keseragaman hasil potongan pisang

yang berperan penting dalam mendukung home industry keripik pisang agar lebih optimal. Lebih lanjut, mesin ini dibuat dengan

desain yang ergonomis dan mudah dioperasikan, sehingga pengguna, baik pemula maupun berpengalaman dapat

menggunakannya tanpa kesulitan.

Penelitian ini memiliki keunggulan dalam efisiensi dan kemudahan operasional. Mesin ini dilengkapi hopper dengan sistem 

pegas untuk memastikan aliran pisang stabil, menghasilkan irisan yang seragam. Sistem pulley dan v-belt membantu menjaga 

kestabilan putaran pisau dan mengurangi keausan. Desainnya juga mudah dibongkar pasang, mempermudah perawatan dan 

pembersihan. Dengan kapasitas 59 kg/jam, mesin ini lebih cepat dibanding metode manual dan biaya produksi tetap terjangkau.

Pembahasan



Berdasarkan hasil perencanaan desain mesin perajang pisang 59 kg/jam yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Desain mesin perajang pisang kapasitas 59 kg/jam berhasil dikembangkan untuk menjawab kebutuhan efisiensi dan 

produktivitas industri rumah tangga dalam pengolahan keripik pisang. Mesin ini mampu menghasilkan irisan pisang 

yang seragam dan mengurangi ketergantungan pada proses manual yang memakan waktu.

2. Metode morfologi digunakan dalam proses pemilihan desain dengan mengevaluasi berbagai kombinasi komponen 

utama. Dari dua konsep desain yang dibandingkan, yaitu Konsep A dan Konsep B, hasil simulasi kekuatan menunjukkan 

bahwa Konsep A memiliki nilai safety factor sebesar 235, yang lebih tinggi dari Konsep B dengan nilai 63, sehingga 

dianggap lebih aman dan layak untuk direalisasikan.

3. Spesifikasi utama mesin, seperti penggunaan motor listrik 750 W, sistem transmisi pulley dan v-belt, serta hopper 

berbasis pegas, berperan penting dalam mendukung performa mesin. Komponen lainnya, seperti bahan rangka dari besi 

siku dan tutup pisau dari stainless steel 304, memastikan daya tahan dan higienitas alat.

4. Keunggulan mesin ini terletak pada efisiensi, keamanan, kemudahan perawatan, dan ergonomi desain, sehingga cocok 

digunakan oleh seorang UMKM. Dengan kapasitas produksi 59 kg/jam, mesin ini berpotensi meningkatkan daya saing 

industri keripik pisang lokal.

Dengan demikian, mesin perajang pisang ini diharapkan dapat menjadi solusi inovatif yang aplikatif dan mendukung 

pengembangan industri olahan pisang skala kecil hingga menengah di Indonesia.
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